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Abstract: The purpose of this research is to investigate the impact of product quality, service
quality, and price perceptions on customer satisfaction at Basic Instic Culinary Jakarta. The target
population for this study comprises the customers of Basic Instic Culinary Jakarta. The researchers
utilized an accidental sampling method to select the participants. The sample size for this study
consisted of 100 respondents. Data collection was conducted using a questionnaire, which was
tested for validity and reliability. The sampling technique used in the research method is a purpusive
sampling technique. The researchers employed multiple linear analysis in SPSS 25 to analyze the
data. Hypothesis testing was performed using the F-test to assess the overall simultaneous effects
and the t-test to evaluate the individual partial effects. The results of this study indicate that product
quality, service quality, and price perceptions have a significant influence on customer satisfaction,
both partially and simultaneously. These findings support the notion that these factors play a crucial
role in determining customer satisfaction levels at Basic Instic Culinary Jakarta.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, kualitas
pelayanan, dan persepsi harga terhadap kepuasan pelanggan di Basic Instic Culinary Jakarta.
Populasi sasaran penelitian ini adalah pelanggan Basic Instic Culinary Jakarta. Para peneliti
menggunakan metode sampling aksidental untuk memilih partisipan. Ukuran sampel untuk
penelitian ini terdiri dari 100 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik sampling yang dilakukan di penelitian ini
adalah purposive sampling. Peneliti menggunakan beberapa analisis linier dalam SPSS 25 untuk
menganalisis data. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-F untuk menilai efek
simultan secara keseluruhan dan uji-t untuk mengevaluasi efek parsial individu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini
mendukung anggapan bahwa faktor-faktor tersebut memainkan peran penting dalam menentukan
tingkat kepuasan pelanggan di Basic Instic Culinary Jakarta.

Kata Kunci: Kualitas Produk; Kualitas Pelayanan; Persepsi Harga; Kepuasan Pelanggan

PENDAHULUAN

Bisnis restoran mengalami pertumbuhan yang terus berkembang. Hal ini membuat persaingan
menjadi sangat tinggi hal ini menuntut pengusaha restoran harus mampu memenuhi kebutuhan
pelanggan agar dapat bersaing dan tetap eksis. Untuk tercapainya kepuasan pelanggan sebuah
restoran harus meningkatkan kualitas produk yang dimiliki serta dapat memberikan kualiatas
pelayanan yang baik dan juga di pengaruhi oleh persepsi harga yang bisa bersaing agar bisa
tercapainya kepuasan pelanggan.

Basic Instic Culinary jakarta muncul untuk menambah persaingan dan memberikan kesan baru
kepada pelanggan, dimana basic instic culinary memiliki produk yang unggul dan inovatif mengikuti
trend produk yang sedang berkembang untuk dapat terus bersaing dan dapat memberikan sesuatu
yang disukai pelanggan. Produk minuman yang dijual di Basic Instic Culinary memiliki rasa yang
unik dan berbeda di bandingkan dengan kompetitor yang sama. Hal ini membuat restoran basic
instic culinary dapat memenagkan persaingan karena memiliki kualitas produk yang baik.
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Kualitas suatu produk yang baik sangat dibutuhkan untuk memenangkan persaingan dibidang
bisnis restoran. Menurut Kotler & Armstong (2008) kualitas produk hal yang digunakan sebagai
alat utama dalam memasarkan produk. Hal ini dibuktikan oleh riset sebelumnya bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dengan kepuasaan pelanggan (Ibrahim & Thawil, 2019).

Menjalankan usaha restoran kita dapat memenuhi kepuasan pelanggan terhadap produk, dapat
dilakukan dengan meningkatkan kualitas pelayanan yang baik dan ramah dan dapat melebihi
ekpektasi pelanggan.sehingga. dengan memiliki citra yang baik di mata pelanggan memberikan
niali positif terhadap restoran Basic Instic Culinary dan dapat memenangkan persaingan dengan
kompetitor sejenis. Kualitas pelayanan adalah keunggulan yang harus dimiliki perusahaan atau
organisasi dalam hal kualitas pelayanan yang dapat meningkatkan layanan yang dapat memenuhi
keinginan konsumen/pelanggan, agar memiliki kualitas pelayanan sempurna dan dapat
memberikan kepuasaan pelanggan (Wibowo, 2019). Peneletian terdahulu mengungkapkan
kualiatas pelayanan berpengaruh baik kepada kepuasaan pelanggan (Nurmala et al., 2023;
Prasetyo et al., 2021).

Persepsi harga bisa sangat menentukan kepuasan pelanggan dimana pelanggan dapat
membandingan harga yang telah dibayarkan sesuai dengan kualitas produk yang mereka beli serta
pelayanan yang mereka dapat. Apabila pelanggan mendapatkan produk/jasa yang melebihi
perkiraan mereka, pelanggan akan merasa harga yang telah dibayarkan sesuai dengan barang atau
jasa yang telah mereka gunakan. Persepsi harga adalah pandangan yang dimiliki pelanggan
tentang harga rendah atau tingginya suatu produk yang bertujuan untuk kepuasaan pembelian
(Schiffman & kanuk, 2018). Seperti riset sebelumnya menyatakan persepsi harga berpengaruh
positif terhadapat kepuasaan pelanggan (Prasetyo et al., 2021; Wicaksana, 2016).

Kepuasan pelanggan merujuk pada tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan setelah
mereka mengalami produk atau layanan tertentu. Hal ini mencerminkan sejauh mana harapan
pelanggan terpenuhi setelah mereka berinteraksi dengan perusahaan atau organisasi. Poniman &
Choerudin (2017) Kepuasan pelanggan adalah indikator penting dalam mengukur kualitas produk
atau layanan yang ditawarkan. Ketika pelanggan merasa puas dengan pengalaman mereka,
mereka cenderung lebih mungkin untuk tetap setia pada perusahaan atau organisasi tersebut,
mengulangi pembelian, dan bahkan merekomendasikan kepada orang lain. Sebaliknya,
ketidakpuasan pelanggan dapat berdampak negatif pada reputasi perusahaan dan menyebabkan
kehilangan pelanggan. Untuk mengukur kepuasan pelanggan, sering digunakan alat ukur seperti
survei kepuasan pelanggan, wawancara, atau analisis data kuantitatif. Dengan memahami tingkat
kepuasan pelanggan, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengambil
tindakan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Jurnal terdahulunya
(Herdioko et al., 2020) mendapatkan hasil ketiga variabel x diatas memberikan hasil postif
terhadap kepuasaan pelanggan. Dari penjelasan diatas maka peneliti mencari tujuan pengaruh
kualitas produk, kualitas pelayanan, dan persepsi harga terhadap kepuasan pelanggan di Basic
Instic Cullinery Jakarta.

METODE PENELITIAN

Sugiyono (2018) metode penelitian tata cara riset yakni tata cara ilmiah yang bertujuan
mendapatkan informasi. Dengan didasarkan oleh sample serta populasi serta dicoba secara acak
memakai instrument riset Menurut Sugiyono (2018) variabel riset merupakan atribut yang dipunyai
orang, ataupun obyek yang bisa dipelajari serta ditarik akhirnya, Pada penilitian ini memakai
variabel independent ataupun variabel leluasa kualitas produk (X!) kualitas pelayanan (X?) dan
persepsi harga (X3) dan juga menggunakan variabel dependen atau juga variabel terikat kepuasaan
pelanggan (Y?). Sugiyono (2018) populasi merupakan tempat, sifat yang disimpulkan untuk diteliti.
Bukan hanya dari banyaknya orang, populasi mencakup keseluruhan karakteristik yang harus
dimiliki obyek dan subjek yang dibutuhkan penelitian. Sugiyono (2018) sampel suatu bagian yang
terdapat pada populasi, sampel juga merupakan sebagian keselurahan karakteristik yang mewakili
sifat populasi, karena peneliti tidak mungkin menggunakan semua karakter populasi karena
keterbatasan biaya, tenaga dan lain lain. Pengambilan data pada bulan maret 2022 di sebuah
peusahaan yang bergerak dibidang jasa dan pelayanan yang bernama restoran basic instic culinary.
Jumlah responden yang kami gunakan menggunakan table Teknik Roscoe sebanyak 130 responden
(minimal 30 kali jumlah variabel) serta 30 responden dalam pengunjian validitas dan maupun
reabilitas.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi ciri responden yang dicoba dalam riset ini bertujuan buat mendapatkan cerminan tentang
ciri responden terhadap kepuasaan pelanggan pada restoran basic instic culinary meliputi tipe
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kelamin, umur serta jumlah kunjungan. Cerminan universal dari responden selaku objek riset tersebut
bisa dijabarkan semacam pada bagian berikut:

Tabel 1. Deskripsi Responden

No Keterangan Kategori Jumlah N =130
Persentase(%)
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 47 47%
Perempuan 53 53%
2 Usia 21-30 60 60%
31-40 30 30%
<20 7 7%
>40 3 3%
3 Jumlah 2 kali 33 33%
Kunjungan 3 kali 47 47%
4-9 kali 8 8%
Lebih 10 kali 12 12%

Sumber: Data Kuesioner diolah penulis

Tabel diatas membuktikan kalau dari 100 responden, bisa disimpulkan tipe kelamin wanita lebih
dominan mendatangi basic instic cilinary dengan jumlah 53 orang ( 53%), jumlah pengunjung pria
berjumlah 47 orang (47%) serta responden yang berumur 21- 30 tahun lebih dominan
mengunjungi dengan jumlah 60 orang (60%), umur 31- 40 orang sebanyak 30 orang (30%),
dibawah umur 20 tahun 7 orang (7%) serta umur diatas 40 tahun mempunyai jumlah yang sangat
sedikit sebesar 3 orang (3%). Sedangkan untuk jumlah kunjungan dapat disimpulkan jumlah
pengunjung yang lebih 10 kali kunjungan ke basic instic culinary sebesar 12 orang (12%), 4-9 kali
kunjungan sebesar 8 orang (8%), 2 kali kunjungan sebesar 33 orang (33%) dan untuk 3 kali
kunjungan sebanyak 47 orang (47%).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Mean .0000000

Parameters®® Std. Deviation 143.359.227

Vost i Absolute .080

0s xtreme .

Differences P05|t|\{e 063
Negative -.080

Test Statistic .080

Asymp. Sig. (2-tailed) .112¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: SPSS 25 For windows (Research Results,2023)

Hasil dari table diatas menentukan apakah suatu variabel bebas atau variabel terikat atau keduanya.
Model regresi terbaik menggunakan data dengan distribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASAAN PELANGGAN
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Sumber: SPSS 25 for windows (Research Results, 2022)
Gambar 2. Uji Heteroskedasitas

Jika kita mengamati pola titik pada regresi distribusi, sebuah model regresi dianggap baik jika tidak
ada keberadaan heterokedastisitas. Melihat gambar di atas, di mana titik-titik tersebar, kita dapat
menyimpulkan bahwa data tidak menunjukkan adanya heterokedastisitas yang signifikan.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Tolerance VIF
(Constant)
Kualitas Produk 0,54 1,852
Kualitas Pelayanan 0,37 2,704
Persepsi Harga 0,385 2,601

a. Dependent variabel: Kepuasan pelanggan
Sumber: SPSS 25 for windows (Research Results, 2023)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa VIF lebih kecil dari 10 dan niali tolerance lebih dari 0,1 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel di atas yang mendukung regresi multikolinier dengan
menggunakan model regresi.

Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Kepuasan 1
Pelanggan* Linearity | 432.637 432.673 | 106.625 .000
Kualitas Poduk
Kepuasan 1
Pelanggan* Linearity | 496.663 496.663 | 178.212 .000
Kualitas Pelayanan
Kepuasan 1
Pelanggan* Linearity | 601.515 601.516 | 269.814 .000

Persepsi Harga

Sumber: SPSS 25 for windows (Research Results, 2023)
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Berdasarkan hasil uji linieritas yang Anda sampaikan, dengan hasil signifikansi (sig) 0.000 < 0.05,
maka dapat disimpulkan menjadi berpengaruh secara simultan antara variabel kualitas produk,
kualitas pelayanan, dan persepsi harga terhadap kepuasan pelanggan. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki hubungan linier yang signifikan
terhadap kepuasan pelanggan di Basic Instic Cullinery Jakarta.

Model Regresi Liner Berganda

Tabel 5. Uji Linearitas

Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients )
t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.150 | 1.165 .987 | .326
. Kualitas Produk .198 .053 .252 3.740 | .000
Kualitas Pelayanan .089 .038 .188 2.315 | .023
Persepsi Harga .665 .100 .532 6.661 | .000
a. Dependent Variabel: Kepuasaan Pelanggan
Sumber: SPSS 25 for windows (Research Results, 2023)
Uji F
Tabel 6. Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 661.177 3 220.392 103.987 .00QP
Residual 203.463 96 2.119
Total 864.640 99
a. Dependent Variabel: KEPUASAAN PELANGGAN
b. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan

Sumber: SPSS 25 for windows (Research Results, 2023)

Hasil uji f nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Hs diterima. secara
keseluruhan ketiga variabel X memberikan pengaruh positif dan simultan terhadap kepuasan
pelanggan Basic Instic Culinary. Hasil ini konsisten dengan hasil riset sebelumnya (Maharani et al.,
2022) ketiga variabel X mempengaruhi variabel Y secara positif.

Uji T
Tabel 7. Uji T

Model Coefficients?
t Sig.
1 (Constant) .987 .326
Kualitas Produk 3.740 .000
Kualitas Pelayanan 2.315 .023
Persepsi Harga 6.661 .000

a. Dependent variabel: Kepuasan pelanggan
Sumber: SPSS 25 for windows (Research Results, 2022)

Dilihat tabel diatas, variabel kualitas produk bernilai 0,000 < 0,05 Hoditolak dan H; diterima, bisa
dikatakan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Variabel
kualitas pelayanan bernilai 0,023 < 0,05 berarti H> diterima. Artinya kualitas pelayanan mmiliki
pengaruh baik terhadap kepuasan pelanggan. hal. Variabel persepsi harga bernilai 0,000 < 0,05
yang berarti Hz diterima.
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PEMBAHASAN

Hasil pembahasan yang dilakukan oleh Basic Instic Culinary menunjukkan bahwa variabel X1
(kualitas produk) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (kepuasan pelanggan).
Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang juga menyatakan bahwa kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Basic Instic Culinary mendukung temuan
sebelumnya tentang pentingnya kualitas produk dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan (Halin,
2018; Selamet & Leony, 2022).

Variabel X memberikan pengaruh baik terhadap variabel Y. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memberikan dampak positif terhadap
kepuasan pelanggan (Donovan & Adil, 2020; Imansyah, 2018). Variabel X3 mempengaruhi variabel
Y , karena pelanggan melihat apakah produk/jasa yang ditawarkan sesuai dengan apa yang telah
mereka bayar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
persepsi harga secara parsial memiliki pengaruh penting terhadap kepuasan pelanggan (Palelu et
al., 2022; Prasetyo et al., 2021). Sedangkan variabel Y berdampak besar bagi perusahaan, dapat
meningkatkan keuntungan dan kemajuan perusahaan. Penelitian ini juga dibuktikan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan memiliki pengaruh
penting dan besar bagi perusahaan (Santoso, 2019).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan tiga variabel membagikan akibat positif serta mempengaruhi secara parsial
terhadap kepuasaan pelanggan. Quality product, service quality and price perception effect to
customer satisfaction, riset sebelumnya (Afnina & Hastuti, 2018) quality product, (Yuhardi et al.,
2022) service quality dan (Harjati & Venesia, 2015) price perception. Ketiga riset tersebut
menyatakan hasil yang baik terhadap kepuasan pelanggan. Riset yang dilakukan oleh (Juwanto,
2020) mendapatkan ketiga hasil variabel X mempengaruhi variabel Y secara positif.

SARAN

Saran peneliti pada Basic Instic Culinary, untuk selalu meningkatkan kualitas produk sehingga
dapat menjaga kualitas setiap produk yang dijual agar tetap konsisten dan tetap bisa bersaing
dengan produk sejenisnya, setelahnya terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada setiap
pelanggan memberikan layanan yang membuat tamu merasa puas akan jasa yang telah kita
berikan, pelanggan menjadi senang dan mau berkunjung kembali ke restoran Basic Instic Culinary.
Agar pelanggan merasa puas sebaiknya kualitas produk dan kualitas pelayanan yang di berikan
harus lebih di tingkatkan supaya persepsi pelanggan tentang harga sesuai dengan manfaat produk
dan layanan yang diberikan restoran, sehingga pelanggan merasa harga yang telah di bayarkan
sesuai dengan manfaat yang mereka terima. Sebaiknya penelitian selanjutnya yang akan di
lakukan di teliti di restoran Basic Instic Culinary Jakarta memilih variabel yang baru agar dapat
melihat potensi yang dimiliki restoran Basic Instic Culinary Jakarta.
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